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ABSTRACT

The management of State-Owned Assets (BMN) in schools is a fundamental
element in supporting educational infrastructure, yet its implementation is frequently
constrained by administrative burdens rather than optimization for learning. This
study aims to examine how the optimization of fixed asset management can
contribute directly to the quality and efficiency of the learning process in schools.
Using a qualitative-descriptive literature review approach, this study analyzes
secondary data from academic databases and government regulations published
between 2021 and 2026. Data analysis was conducted using the content analysis
method. The findings indicate that an optimized BMN management lifecycle
comprising bottom-up planning, accurate codification, and preventive maintenance
significantly improves fiscal efficiency. Furthermore, the integration of physical
ergonomics in classrooms and adaptive ICT infrastructure deployment serves as a
fundamental pillar in ensuring a sustainable digital learning environment and
enhancing overall educational quality. Concurrently, the study identifies human
resource limitations and budgeting constraints as major hindrances. To address
these challenges, the study recommends the digitalization of inventory control via
simplified applications and regular asset management training for administrative
staff.

Keywords: Asset Management, Educational Infrastructure, Learning Quality, State-
Owned Property, Technology Integration.

ABSTRAK

Manajemen aset tetap Barang Milik Negara (BMN) di lingkungan sekolah
merupakan elemen fundamental dalam mendukung infrastruktur pendidikan,
namun implementasinya sering kali terjebak pada beban administratif formalitas
daripada optimalisasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana optimalisasi manajemen penataan aset tetap dapat berkontribusi
langsung terhadap kelancaran dan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah.
Dengan menggunakan metode studi literatur (literature review) melalui pendekatan
kualitatif-deskriptif, penelitian ini menganalisis data sekunder dari berbagai basis
data akademik serta regulasi pemerintah yang terbit pada rentang tahun 2021-
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2026. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis). Temuan
penelitian menunjukkan bahwa siklus hidup manajemen BMN yang dioptimalkan
melalui perencanaan bottom-up, kodifikasi yang akurat, dan pemeliharaan
pencegahan (preventive maintenance) secara signifikan meningkatkan efisiensi
fiskal. Lebih lanjut, integrasi ergonomi fisik di ruang kelas serta penerapan
infrastruktur TIK yang adaptif menjadi pilar utama dalam menjamin keberlanjutan
lingkungan pembelajaran digital dan meningkatkan mutu pendidikan secara
menyeluruh. Di saat yang sama, ditemukan kendala utama berupa keterbatasan
kompetensi SDM pengelola dan anggaran operasional. Sebagai solusi, penelitian
ini merekomendasikan digitalisasi kontrol inventaris melalui aplikasi penunjang
yang sederhana serta pelaksanaan pelatihan manajemen aset berkala bagi staf
administrasi sekolah.

Kata Kunci: Integrasi Teknologi, Kualitas Pembelajaran, Manajemen Aset, Sarana
Prasarana, Tertib Administrasi.

A.Pendahuluan mencakup rangkaian proses mulai

Pendidikan merupakan pilar dari perencanaan, pengadaan,

utama dalam peningkatan kualitas inventarisasi, hingga pemeliharaan

sumber daya manusia di Indonesia.
Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai bukan lagi
melainkan

sekadar pelengkap,

kebutuhan  fundamental. Dalam
konteks sekolah negeri, seluruh
sarana tersebut dikategorikan sebagai
Barang Milik Negara (BMN) yang
pengadaannya bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Namun, keberadaan
aset saja tidak cukup, efektivitas
pemanfaatannya sangat bergantung
pada bagaimana aset tersebut
dikelola dan ditata dengan baik.
Manajemen aset tetap BMN

dalam lingkungan pendidikan

dan penghapusan. Di sekolah, aset
tetap meliputi gedung, meja-kursi
siswa, perangkat laboratorium, hingga
sarana multimedia merupakan
instrumen krusial yang mendukung
interaksi edukatif antara guru dan
siswa. Tanpa penataan yang
sistematis, aset-aset ini berisiko
mengalami kerusakan dini, hilang,
atau tidak terdata secara akurat, yang
pada akhirnya akan menghambat
proses belajar mengajar.

Kenyataan di lapangan seringkali
menunjukkan adanya kesenjangan
antara regulasi pengelolaan BMN
dengan implementasi di tingkat satuan
pendidikan. Hambatan administratif

dan keterbatasan kompetensi SDM
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dalam pengelolaan fasilitas sekolah
bukan hanya menjadi isu domestik,
melainkan juga merupakan hambatan
institusional global yang sering kali
mengancam keberlanjutan
infrastruktur pendidikan di berbagai
(Nkosi &

Beberapa

negara
Chikafalimani,  2024).

kendala yang sering muncul meliputi

berkembang

lemahnya sistem inventarisasi,
kurangnya pemeliharaan rutin yang
terencana, serta belum optimalnya
pemanfaatan aset untuk menunjang
inovasi pembelajaran. Pengabaian
terhadap aspek keteraturan
inventarisasi ini pada dasarnya
memperbesar risiko pemborosan
anggaran akibat kerusakan dini serta
hilangnya aset negara tanpa rekam
jejak yang jelas (Rangkuti dkk., 2021).
Padahal, penataan aset yang tertib
secara administrasi dan fisik akan
menjamin ketersediaan fasilitas yang
layak pakai, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
efisien.

Di sekolah, efektivitas proses
belajar mengajar sangat bergantung
pada bagaimana aset-aset ini dikelola.
Ruang kelas yang nyaman,
laboratorium yang lengkap, hingga
perangkat teknologi informasi yang

berfungsi dengan baik merupakan

variabel penting yang menunjang
keberhasilan pembelajaran. Kondisi
kelayakan sarana fisik tersebut secara
langsung berkorelasi positif terhadap
terciptanya iklim belajar yang efektif
dan peningkatan mutu  output
pendidikan (Bashri dkk., 2025).
Namun, realita di lapangan seringkali
menunjukkan adanya ketimpangan
antara pengadaan barang dengan
manajemen penataannya.

Manajemen  penataan  aset
bukan sekadar urusan administratif
atau pelaporan kepada negara. Lebih
jauh lagi, penataan yang sistematis
mencerminkan tata kelola sekolah
yang transparan dan akuntabel.
Dengan penataan yang baik, sekolah
dapat memastikan bahwa setiap
rupiah dari anggaran negara benar-
benar terkonversi menjadi fasilitas
yang mendukung peningkatan
kompetensi siswa.

Penataan aset tetap yang
mengikuti prinsip 3T (Tertib Fisik,
Tertib Hukum, dan Tertib
Administrasi) akan memudahkan
sekolah dalam melakukan
perencanaan kebutuhan di masa
depan serta meminimalisir risiko
pemborosan anggaran.

Peraturan  Pemerintah  (PP)

Nomor 28 Tahun 2020 tentang
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Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
Tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah. Peraturan ini,
menuntut penatausahaan BMN yang
akuntabel, transparan, dan tepat guna
untuk mendukung fungsi pelayanan
publik termasuk pendidikan. Meskipun
dalam praktiknya pengelolaan aset di
sekolah negeri dapat bersinggungan
dengan Barang Milik Daerah (BMD)
tergantung pada kewenangan
pengelolaannya, penelitian ini
menggunakan istilah Barang Milik
Negara (BMN) sebagai payung makro
aset publik. Hal ini didasarkan pada
prinsip bahwa seluruh aset pendidikan
tersebut bersumber dari kekayaan
negara dan diatur di bawah koridor
hukum yang sama, yaitu PP No. 28
Tahun 2020. Namun, banyak literatur
menunjukkan bahwa di tingkat
sekolah, pengelolaan BMN sering kali
hanya dianggap sebagai beban
administrasi rutin. Fokusnya sering
kali hanya pada "asal ada laporannya"
agar tidak kena teguran audit, namun
mengabaikan aspek pemanfaatan
aset tersebut wuntuk menunjang
kualitas belajar mengajar. Pengabaian
terhadap aspek keteraturan
inventarisasi ini pada dasarnya

memperbesar risiko pemborosan

anggaran akibat kerusakan dini serta
hilangnya aset negara tanpa rekam
jejak yang jelas (Ramdany &
Setiawati, 2021).

Kajian yang membahas
bagaimana sinkronisasi antara tertib
administrasi BMN dengan kemudahan
akses guru/siswa terhadap aset
tersebut masih sangat minim.
Kebanyakan penelitian manajemen
aset BMN lebih banyak dibahas dari
perspektif IImu Akuntansi atau Hukum
Administrasi Negara (fokus pada
pelaporan keuangan dan legalitas).
Terdapat ruang kosong dalam literatur
yang membahas manajemen BMN
dari perspektif Manajemen
Pendidikan. Bagaimana penataan
aset (seperti laboratorium atau
perangkat IT) dipandang sebagai
instrumen strategis untuk
meningkatkan output pembelajaran,
bukan sekadar angka di neraca
keuangan.

Saat ini pemerintah mendorong
penggunaan aplikasi seperti SIMAN
(Sistem Informasi Manajemen Aset
SIMDA

Informasi Barang Milik Daerah).

Negara), atau (Sistem
Namun, literatur yang ada belum
banyak mengeksplorasi tantangan
literasi digital pengelola aset di
sekolah dan bagaimana sistem digital
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ini justru sering kali dianggap
menghambat kecepatan distribusi alat
peraga pendidikan karena prosedur
yang kaku.

Meskipun regulasi mengenai tata
kelola BMN sudah sangat mapan,
sebagian besar literatur terdahulu
cenderung membatasi pembahasan
pada aspek formalitas administratif
dan kepatuhan audit. Masih terdapat
kelangkaan studi yang secara spesifik
mengkaji bagaimana manajemen
penataan aset tetap ditransformasikan
dari sekadar pencatatan birokratis
menjadi strategi pendukung efektivitas
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan kondisi tersebut,
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji bagaimana implementasi
manajemen penataan aset tetap BMN
di sekolah dapat dioptimalkan.
Penelitian ini dapat mengisi celah
mengenai model penataan aset yang
"ramah pengguna" bagi pendidik
namun tetap patuh pada regulasi
negara. Fokus utamanya adalah
melihat sejauh mana penataan yang
tertib berkontribusi langsung sebagai
faktor penunjang kelancaran dan
efektivitas kegiatan pembelajaran.
Dengan manajemen aset yang
mumpuni,

diharapkan tercipta

ekosistem pendidikan yang kondusif,

efisien, dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penulisan artikel ilmiah ini
menggunakan metode studi literatur
(/iterature review) dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif.
dilakukan dengan cara menghimpun,

Metode ini

menelaah, dan menyintesis berbagai
sumber pustaka untuk membangun
pemahaman komprehensif mengenai
manajemen penataan aset tetap BMN
dalam menunjang efektivitas
pembelajaran di sekolah.
a. Strategi Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh melalui penelusuran
pustaka. Proses pencarian literatur
dilakukan pada basis data akademik
seperti Google Scholar, Scopus, dan
ResearchGate, serta melalui portal
resmi pemerintah terkait regulasi aset
negara.

Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian antara lain:
+ "Manajemen Aset Tetap"
+ "Barang Milik Negara (BMN)

Pendidikan"
+ "Sarana dan Prasarana Sekolah"
+ "Optimalisasi Aset untuk
Pembelajaran”
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b. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk menjaga kualitas dan
relevansi penelitian, penulis
menetapkan kriteria seleksi sumber
sebagai berikut:

* Kriteria Inklusi:  Jurnal ilmiah
(nasional/internasional) yang terbit
dalam 5 tahun terakhir (2021-
2026), buku teks manajemen
pendidikan, serta peraturan

perundang-undangan (seperti PP

No. 27 Tahun 2014 dan

perubahannya tentang
Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah).

+ Kiriteria Eksklusi: Artikel opini tanpa
referensi ilmiah dan dokumen yang
tidak berkaitan langsung dengan
konteks institusi pendidikan.

c. Tahapan Penelitian

Penelitian ini mengikuti empat
tahapan utama dalam studi literatur:

1. Organize: Mengumpulkan literatur
yang relevan dan
mengelompokkannya berdasarkan
tema (perencanaan,

penatausahaan, pemeliharaan, dan

dampaknya terhadap
pembelajaran).
2. Synthesize: Menghubungkan

berbagai teori dan temuan dari
penelitian terdahulu untuk melihat
pola manajemen BMN di sekolah.

3. Identify:

sentral, hambatan dalam penataan

Mengidentifikasi isu

aset, serta solusi yang pernah

ditawarkan oleh peneliti
sebelumnya.

4. Formulate: Merumuskan simpulan
dan rekomendasi mengenai model
penataan aset tetap yang ideal
untuk mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar.

d. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul
dianalisis menggunakan teknik

Analisis Isi (Content Analysis). Penulis

membandingkan teori manajemen

aset dengan fakta regulasi dan praktik

di lapangan yang tercermin dalam

melakukan

literatur, kemudian

interpretasi untuk menjawab
bagaimana penataan BMN yang tertib
dapat berkontribusi langsung

terhadap kualitas pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Karakteristik dan Kondisi
Eksisting Penataan Aset Tetap
BMN di Sekolah
Berdasarkan sintesis literatur
menunjukkan bahwa aset tetap
Barang Milik Negara (BMN) di satuan
pendidikan tingkat menengah
didominasi oleh aset tanah dan

gedung bangunan, di mana
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penatausahaan aset tanah milik

negara tersebut memerlukan
identifikasi serta penilaian legalitas
yang kuat (Prasetyo dkk., 2021).
Berbagai kajian ilmiah menegaskan
bahwa penataan BMN yang ideal di
sekolah harus memenuhi tiga aspek
utama, yaitu aspek legalitas, fisik, dan
fungsi; di mana faktor-faktor tersebut
saling memengaruhi tingkat
keberhasilan optimalisasi
penggunaan aset tetap secara jangka
panjang (Nursintia Zakaria dkk.,
2024). Kondisi riil ini sejalan dengan
hasil analisis ketertiban pencatatan
dan tata kelola aset publik dari
Ramdany & Setiawati (2021) serta
Syamsir dkk. (2025). Temuan tersebut
diperkuat oleh studi dari (Kaligis dkk.,
2021) serta (Fajrin Alfadilah dkk.,
2025) di mana meskipun lokus
penelitan mereka berada pada
lingkup Barang Milik Daerah (BMD),
namun esensi tata kelola, ketertiban
administrasi, dan prinsip
akuntabilitasnya memiliki pola yang
analog serta sangat relevan dengan
pengelolaan BMN di lingkungan
sekolah negeri.

Telaah pustaka mengindikasikan
bahwa penataan fisik aset tetap yang
difokuskan pada zonasi pemanfaatan

ruang (seperti ruang kelas dan

laboratorium) sangat krusial untuk
memastikan seluruh fasilitas berada
dalam kondisi siap pakai guna
mendukung kurikulum yang berjalan.
Penilaian kondisi fisik bangunan
(building
assessment) secara berkala terbukti

sekolah condition
mampu meminimalisasi kerusakan
sarana prasarana sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran (Fatimah
Azzahra dkk., 2025). Lebih jauh lagi,
manajemen fisik aset gedung sekolah
juga harus mengarah pada konsep
regenerasi sirkular, yaitu
mengoptimalkan atau
mengalihfungsikan kembali ruang
kelas dan area bangunan yang sudah
tidak terpakai (disused buildings) agar
dapat menjadi fasilitas penunjang
akademik yang produktif (Luciano
dkk., 2023). Secara singkat dan jelas
uraikan hasil yang diperoleh dan
dilengkapi dengan pembahasan yang
mengupas tentang hasil yang telah
didapatkan dengan teori pendukung
yang digunakan.

b. Siklus BMN di

Lingkungan Satuan Pendidikan

Manajemen

Manajemen aset dalam sektor
publik, khususnya Barang Milik
Negara (BMN) di sekolah, bukan
sekadar aktivitas pencatatan biasa,
melainkan sebuah siklus hidup (life
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cycle) yang bertujuan
mengoptimalkan nilai guna barang.
Menurut Sugiama (2013), manajemen
aset merupakan ilmu dan seni untuk
memandu pengelolaan kekayaan agar
tujuan organisasi tercapai secara
efektif dan efisien. Dalam konteks
Indonesia, BMN diatur secara ketat
melalui Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2020 yang meliputi siklus
perencanaan, pengadaan, penataan
kodifikasi),

pemeliharaan, hingga penghapusan.

(inventarisasi dan

Tahap Perencanaan dan

Pengadaan: Analisis literatur
mengungkapkan bahwa perencanaan
BMN di sekolah harus berbasis
pendekatan bottom-up. Usulan
kebutuhan sarana prasarana yang
disusun berdasarkan analisis
kebutuhan riil guru mata pelajaran
terbukti efektif meminimalkan risiko
aset tidak termanfaatkan dengan baik
(Ani dkk., 2025).

strategis

Pendekatan
manajemen sarana
prasarana ini memastikan pengadaan
barang selaras dengan kebutuhan
kurikulum kelas (Ansori dkk., 2025),
sehingga meningkatkan efektivitas
layanan pendidikan secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
temuan Juwana dkk. (2025) yang

menegaskan bahwa perencanaan

fasilitas sekolah yang dilakukan
secara sistematis, kolaboratif, serta
didukung oleh  adopsi  sistem
inventarisasi digital yang mampu
mengoptimalkan tata kelola aset
sekaligus menciptakan lingkungan
belajar yang efisien.

Ketersediaan sarana fisik
sekolah yang memadai menjadi
prasyarat mutlak dalam mendukung
kelancaran transformasi mutu
pembelajaran di lembaga pendidikan.
Hal ini diperkuat oleh studi
komprehensif global dari Assefa
(2026) yang menegaskan bahwa
infrastruktur sekolah memiliKi
pengaruh yang deterministik terhadap
pencapaian mutu pendidikan. Berpijak
pada pemikiran teoritis kerangka kerja
konstruktivistik, kelayakan fasilitas
sekolah tidak hanya meningkatkan
kepuasan dan retensi mengajar guru,
tetapi juga menjadi fondasi lingkungan
fisik yang menentukan keberhasilan
capaian akademis siswa.

Tahap Inventarisasi:
Berdasarkan teori manajemen aset
modern, akurasi inventarisasi
berdampak langsung pada efektivitas
dan efisiensi pengelolaan aset tetap di
lingkungan instansi publik (Yusni dkk.,
2025). Sejalan dengan hal tersebut,

Siregar (2004) menekankan bahwa
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penataan aset yang kokoh bertumpu
pada inventarisasi fisik (pengecekan
jumlah dan kondisi nyata),
inventarisasi yuridis atau legal audit
(pembuktian  status  kepemilikan
dokumen), serta kodifikasi atau
penomoran barang untuk
mempermudah pemantauan
pergerakan aset. Proses rekonsiliasi
data BMN yang dilakukan secara
berkala merupakan tindakan preventif
yang  efektif  dalam menjaga
keamanan aset dari risiko kehilangan
atau kerusakan yang tidak terdeteksi
(Kurniawan dkk., 2025; Rangkuti,
2021). Melalui sistem penataan arsip
perlengkapan kantor yang rapi dan
penomoran kode barang yang tepat,
sekolah dapat mewujudkan
mekanisme akuntabilitas yang tinggi
terhadap aset negara (Fatwanti dkk.,
2026). Selain itu,

penatausahaan ini sangat ditentukan

keberhasilan

oleh kepatuhan pengelola terhadap
implementasi regulasi dan pedoman
teknis pengelolaan aset tetap terbaru
yang berlaku di instansi publik
(Trisdaningrum dkk., 2024).

Tahap Pemeliharaan: Merujuk
pada Dberbagai studi terdahulu,
preventive maintenance
(pemeliharaan  pencegahan) jauh

lebih efisien secara finansial bagi

sekolah  dibandingkan  corrective

maintenance  (perbaikan  setelah
rusak). Implementasi pemeliharaan
rutin pada sarana digital terbukti
signifikan memperpanjang usia pakai
aset tersebut (lkramullah dkk., 2023).
Sejalan dengan fenomena tersebut,
Ahmad (2021) dalam studi
manajemen fasilitas sekolah
menggarisbawahi bahwa efektivitas
tindakan pemeliharaan pencegahan
(preventive  maintenance) sangat
bergantung pada ketersediaan alokasi
anggaran khusus serta kejelasan
pembagian tugas teknis di antara staf
penunjang. Temuan tersebut
diperkuat oleh studi global dari Nkosi
& Chikafalimani (2024) mengenai tata
kelola infrastruktur sekolah publik,
yang menunjukkan bahwa
keberlanjutan fasilitas gedung sekolah

sering kali terhambat oleh hambatan

institusional berupa birokrasi
pengadaan yang panjang,
fragmentasi  akuntabilitas, serta

keterbatasan kompetensi teknis SDM
pengelola aset. Oleh karena itu, audit
kondisi fisik secara periodik adalah
instrumen krusial untuk menjamin
fungsionalitas dan  keberlanjutan
fasilitas sekolah. Kelalaian dalam
menyusun  jadwal  pemeliharaan

berkala berisiko mempercepat
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depresiasi nilai fungsi aset sebelum
waktunya. Penguatan manajemen
pemeliharaan fisik sarana prasarana
ini  pada akhirnya berkontribusi
langsung pada stabilitas kinerja
layanan akademik (Rahayu dkk.,
2024).
c. Kontribusi Penataan BMN
terhadap Kualitas Pembelajaran
Aset tetap di sekolah seperti
meja, kursi, komputer, hingga alat
peraga dikategorikan sebagai sarana
pendidikan utama. Menurut Mulyasa
(2011), manajemen sarana dan
prasarana yang baik secara langsung
memengaruhi iklim dan motivasi
belajar melalui dua indikator utama,
yaitu  ketersediaan  aset saat
dibutuhkan dan kesiapan pakainya
untuk menjamin kelancaran transfer
ilmu. Secara teoretis, terdapat korelasi
positif antara ketertiban penataan aset
dengan efisiensi operasional sekolah.
Penataan tata letak sarana
prasarana yang ergonomis di dalam
kelas, sebagaimana dikonfirmasi oleh
berbagai literatur manajemen kelas,
mampu  menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan
meningkatkan fokus siswa selama
KBM (Bashri dkk., 2025). Ketika
kenyamanan fisik ruang kelas

terpenuhi, motivasi belajar siswa

meningkat dan efektivitas pengelolaan
kelas dapat tercapai dengan baik. Hal
ini sejalan dengan studi lapangan
global oleh Zerroug & Boubellouta
(2025) yang membuktikan bahwa
penerapan prinsip-prinsip ergonomi
pada lingkungan fisik sekolah dasar,
seperti desain ruang kelas yang
adaptif dan furnitur yang menunjang
kenyamanan fisik, memiliki kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan
kenyamanan psikologis, menurunkan
kejenuhan belajar, serta
mengoptimalkan kualitas kehidupan
akademis siswa secara menyeluruh.
Aksesibilitas yang baik terhadap
aset tetap berupa alat peraga dan
media pembelajaran yang tertata rapi
mempermudah guru dalam persiapan
mengajar, sehingga mengoptimalkan
efisiensi waktu efektif di kelas. Melalui
kacamata studi literatur, ketersediaan
dan kesiapan aset teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) di sekolah
menjadi faktor akselerator yang
krusial dalam mendukung
keberhasilan metode pembelajaran
berbasis digital (e-learning) (Yunus
dkk., 2023). Penataan ruang
laboratorium komputer yang
terintegrasi dengan tata kelola
berbasis Tl memastikan kesiapan

teknologi tersebut dalam
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mengakselerasi transfer keilmuan era
modern. Sejalan dengan hal tersebut,
Harahap dkk. (2025)
menggarisbawahi bahwa tata kelola
infrastruktur teknologi yang
komprehensif, pemenuhan perangkat
digital secara merata, serta strategi
manajemen aset Tl yang adaptif
merupakan fondasi utama dalam
mengatasi hambatan aksibilitas dan
menyukseskan agenda digitalisasi
pendidikan secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, pemberdayaan
dan optimalisasi penataan aset tetap
BMN tidak sekadar mendukung
aktivitas kelas formal, melainkan juga
berkontribusi nyata dalam
meningkatkan pencapaian kinerja
organisasi sekolah secara kompetitif
(Trisdaningrum dkk., 2024).
d. Hambatan dan Solusi Strategis
Manajemen BMN di Sekolah
Hambatan: Kajian literatur
mendeteksi adanya dua kendala
utama yang sering dihadapi sekolah,
yaitu keterbatasan kuantitas dan
kompetensi SDM pengelola aset yang
sering kali terjadi rangkap tugas oleh
tenaga kependidikan, serta
keterbatasan anggaran operasional
sekolah untuk pemeliharaan berat.
Keterbatasan kuantitas dan

kompetensi SDM pengelola aset yang

memicu terjadinya rangkap tugas oleh
tenaga kependidikan memerlukan
perhatian khusus melalui program
pengembangan profesional guru di
(Triarsuci  dkk., 2024).

Masalah kompetensi ini diperparah

sekolah
oleh minimnya pemahaman
mendalam mengenai teknik
manajemen properti umum serta
dinamika regulasi strategis tata kelola
aset negara yang sering kali berubah-
ubah (Widayat & Sri Rahayu, 2026).
Selain masalah regulasi, hambatan
teknis yang sering ditemui di lapangan
adalah ketiadaan atau
ketidakakuratan dokumentasi fisik
bangunan sekolah. Banyak institusi
pendidikan yang memiliki catatan atau
cetak biru (blueprint) bangunan yang
sudah usang (outdated) sehingga
memicu  ketidaksesuaian  antara
kondisi riil fasilitas sekolah dengan
dokumen administratif yang tersedia
(Nurharirah & Effane, 2022).

Solusi Strategis: Untuk
mengatasi hambatan tersebut, solusi
berbasis referensi ilmiah yang
ditawarkan  adalah  pemanfaatan
sistem kontrol inventaris sederhana
berbasis aplikasi penunjang, serta
pengusulan pelatihan manajemen
aset secara Dberkala bagi staf

administrasi sekolah. Pengembangan

326



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

aplikasi berbasis web,
pengorganisasian arsip
komputerisasi, maupun pemanfaatan
sistem manajemen aset berbasis
website dengan QR-Code terbukti
mampu memotong birokrasi penataan
yang rumit menjadi lebih praktis bagi
pengguna di tingkat sekolah dasar
hingga menengah (Aristo J. Sinlae
dkk., 2021; Dzaki dkk., 2022; Masita

dkk., 2026).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa  manajemen
penataan aset tetap Barang Milik
Negara (BMN) di lingkungan sekolah
sangat membutuhkan manajemen
penataan yang  optimal agar
menghasilkan kontribusi langsung dan
krusial sebagai penunjang kualitas
pembelajaran. Penataan fisik dan tata
letak sarana prasarana yang
ergonomis serta kesiapan aset TIK
terbukti

lingkungan belajar yang kondusif,

mampu menciptakan
meningkatkan fokus siswa, dan
mengoptimalkan  efisiensi  waktu
mengajar guru.

Keberhasilan pengelolaan aset
sangat bergantung pada kedisiplinan

dalam menjalankan siklus manajemen

BMN, mulai dari

kebutuhan berbasis bottom-up yang

perencanaan

meminimalkan aset tidak
termanfaatkan dengan baik,
inventarisasi yang akurat untuk
mencegah kehilangan, hingga
pemeliharaan pencegahan preventive
maintenance yang mampu
memperpanjang usia pakai sarana
pembelajaran secara efisien.
Keterbatasan kuantitas dan
kompetensi SDM pengelola aset serta
keterbatasan anggaran pemeliharaan
merupakan hambatan utama yang
sering dihadapi. Solusi strategis yang
direkomendasikan adalah digitalisasi
kontrol inventaris melalui aplikasi
penunjang yang sederhana serta
pelaksanaan pelatihan manajemen
aset secara Dberkala bagi staf

administrasi sekolah.
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